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Abstrak

konsumsi terhadap kosmetik yang kini kian meningkat membuat banyak perubahan pada industri kosmetik di
Indonesia. adanya perubahan yang terjadi selama pandemi covid-19 dimana konsumsi skin care lebih populer dari
pada make up berpengaruh terhadap brand lokal khususnya dibidang kosmetik dan personal care. Scarlett adalah
salah satu brand skin care lokal yang berdiri sejak tahun 2017, untuk terus dapat bersaing dipasar Scarlett perlu
membuat strategi promosi guna meningkatkan awareness masyarakat terhadap produknya. Salah satu promosi
yang dilakukan Scarlett adalak=-menggunakan brand ambassador asa atagegroup girl Twice. Sejalan
dengan Hallyu wave yang n menggunakan apa yang
dipakai oleh Idolnya. Pen seberapa besar pengaruh
brand ambassor group e Scarlett. Penelitian ini
menggunakan metode ku si spearmen dan analisis
regresi linear sederhana. | ambassador dan brand
awareness adalah sedang; dengan=varane 0 arrdar positif terhadap variabel
dependen yang didapati dari uji hlpote5|s (Uji-t) d ung 4424 > traper1,987. Didapati hasil koefisien
dari brand ambassador group girl Twice memiliki peng@aruh 16,6% terhadap brand awareness produk face care
Scarlett dengan sisanya 83,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dipenelitian ini.
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I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan yang cukup besar terjadi pada dunia kosmetik di Indonesia, tercatat sepanjang tahun 2019,
pertumbuhan industri kosmetik indonesia tumbuh 7% dan akan terus bertumbuh (Kementerian Perindustrian,
2020). Didukung oleh pernyataan databoks survei yang diselenggarakan oleh rapyd.net pada April 2020, produk
kecantikan kosmetik dan Kesehatan menduduki peringkat kedua produk terlaris pada platform belanja online
selama pandemi Covid-19 setelah kategori pakaian, sepatu dan aksesoris yang berhasil menyentuh tingkat
pertama. oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsumsi pada produk kecantikan juga merupakan kebutuhan
utama bagi masyarakat.

Seiringan dengan meningkatnya konsumsi skin care di Indonesia, membuat pengaruh terhadap brand lokal
khususnya pada bidang kosmetik dan personal care. Selain semakin banyaknya brand skin care yang berasal dari
Indonesia, kini brand skin care Indonesia semakin diminati oleh masyarakat. Skin care lokal Indonesia kini juga
semakin berinovasi dari tahun ke tahun, seperti halnya yang dilakukan oleh Scarlett By Felicya Angelista brand
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lokal yang hadir pada tahun 2017, Scarlett yang pada awalnya hanya mengeluarkan body care produk seperti
sabun mandi dan body lotion, hingga akhirnya pada tahun 2018 Scarlett pertama kali merilis face product dengan
jenis face wash yang merupakan rangkaian dari pada skin care (https://www.instagram.com/scarlett_whitening/,
diakses 26 Oktober 2021 14.25 WIB).

Semakin ketatnya persaingan dalam industri kosmetik terlebih dari promosi pada digital media membuat brand
lokal harus terus berinovasi dan juga melakukan promosi dengan target pasar yang tepat sehingga pesan dari brand
bisa tersampaikan. Pembuatan promosi juga harus memiliki point stand out agar mendapatkan kesan dari para
audiens. Salah satu promosi yang kian banyak dilakukan adalah melalui iklan dari media sosial atau dari platform
berbasis online (Santoso & Larasati, 2019). Scarlett juga secara aktif melakukan promosi melalui penggunaan
celebrity brand ambassador seperti menggunakan group girl Twice sebagai star Ambassador untuk terus
mendapatkan atensi audiens terkait produk yang sedang di promosikan. Seperti pada Hafilah,dkk (2019)
penggunaan brand ambassador dapat menjadi strategi kreatif untuk meningkatkan minat dan mempertahankan
citra merek suatu brand, brand ambassador biasanya digunakan untuk mewakili suatu produk atau brand guna
merepresentasikan produk tersebut sesuai dengan image brand ambassador yang biasanya memiliki citra positif.

Setelah empat tahun berada dalam mdustrl kosmetik Scarlett berhasil menjadi merek perawatan tubuh terlaris
(https://databoks.katadata.g@mickme 3 6 Oktober 2021 age care dari Scarlett belum
berhasil berada ditingkat | 3 at mengenai produk face
care Scarlett masih kura ndalah dengan melakukan
promosi dan iklan (Shimp bil adalah menggait brand
ambassador untuk mem , Ssebagaimana menurut
Utami,dkk (2019) salah sa n target sealami mungkin.
Scarlett mengguakan Twice a dengan tren Hallyu Wave yang
kini sedang terjadi seperti yang dlsampalkan oleh BE 015) HaIIyu mengacu pada fenomena budaya korea
yang mulai populer di Cina dan Asia Tenggaara sejak akK®T tahun 1990-an, Hallyu sangat diminati oleh anak muda
yang menyukai musik korea (K-pop), drama (K-drama), film, fashion, makanan dan kosmetik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dari brand ambassador group girl Twice terhadap
brand awareness produk face care Scarlett serta mencari tahu seberapa besar pengaruh dari brand ambassador
group girl Twice terhada ss produk face care Scar kur kedua variabel pada
penelitian ini dimana vari adalah brand ambass penden (Y) adalah brand
awareness digunakan ind AP yang dikemukak ssiter dalam Kertamukti
(2015:70) dimana ada e kur Visibility, Credi n Power model tersebut
digunakan untuk variabel sedangkan untuk v ness digunakan indikator
pengukur yang sebelumny Keller dalam Winad all, recognition, purchase
decision dan consumption
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Il. METODOLOGI PENEL

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Deskriptif

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif

No. Variabel Presentase Kategori
1. Brand Ambassador 94,04% Sangat Tinggi
2. Brand Awareness 74,96% Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data Penulis (2022)

Setelah melakukan penyebaran kuisoner dan mendapatkan 100 responden, didapatkan hasil dari
tanggapan responden untuk variabel brand ambassador adalah 90,04% dimana masuk dalam kategori sangat tinggi
sedangkan untuk variabel brand awareness mendapatkan presentase 74,96% dengan kategori tinggi.
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B. Uji Normalitas

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 5.34638907
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .082
Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .062¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Merujuk pada tabel 2 diatas, hasil yang didapa ikansi dari uji Kolmogrov Smirnov sebesar 0,062
yang artinya data terdistibusi normal. Pengambilan keptiffisan data terdistibusi normal atau tidak dilihat dari nilai
signifikansi yang jika lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal sebalikmya jika nilai signifikansi lebih
kecil maka data tidak terdistibusi normal. sehingga sesuai data diatas nilai signifikansi pada penelitian ini 0,062
> 0,05 maka data dianggap terdistribusi normal.

C. Uji Heterosked
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Menurut Gambar 1 maka dapat disimpulkan bahwa titik tidak berkumpul dan menyebar hanya diatas atau
dibawah saja, titik menyebar disekita angka nol, penyebaran titik tidak berpola dan tidak terjadi pola menyempit,

melebar lalu menyempit kembali, sehingga data pada penelitian ini dianggap tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
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D. Analisis Korelasi

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi

Correlations

Brand Ambassador ~ Brand Awareness

Brand Ambassador Pearson Correlation 1 .408™

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100

Brand Awareness Pearson Correlation .408™ 1
Sig. (2-tailed) .000

N -~ 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

didapatkan adalah 0,408.
: kesimpulan melalui tabel
nd ambassador (X) dan variabel brand awareness

Jika melihat data yang
Maka tingkat korelasi dari
koefisien korelasi diatas hasil dari korelasi antara
(YY) dapat dikategorikan pada tingkat hubungan yang s

E. koefisien Determinasi

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.002 3.518 1.422 .158
Brand Ambassador .253 .057 408 4.424 .000

a. Dependent Variable: Brand Awareness
Sumber: Olahan Data Penulis (2022)

oefiesien determinsi adalah
% terhadap brand awareness
eh faktor lain yang tidak diteliti

Didapati pada tabel 4 ni
16,6% yang artinya girl grou
dari produk face care Scarlett. S
pada penelitian ini.

F. Uji Hipotesis (Uji T)

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesi (Uji-T)

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.002 3.518 1.422 .158
Brand Ambassador .253 .057 408 4.424 .000

a. Dependent Variable: Brand Awareness
Sumber: Olahan Data Penulis (2022)
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Untuk mencari t.q,; dibutuhkan df atau degree of freedom (df=n-2) dimana n adalah jumlah responden
sehingga df pada penelitian ini adalah 100-2=98 dengan signifikansi 5% (0,05) lalu didapatkan hasil dari
traper @dalah 1,987. Sehingga dapat diambil keputusan tpizung > ¢,,,,, 2dalah 4,424 > 1,987 maka H, ditolak dan
H,diterima. Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh yang siginikan pada brand ambassador girl group Twice
terhadapa brand awarenss produk face cere Scarlett.

IV. KESIMPULAN

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara brand ambassador group girl Twice terhadap brand
awareness produk face care Scarlett dan hasil dari uji hipotesis denga Uji-T menyatakan H, diterima yang berarti
Terdapat pengaruh brand ambassador girl group Twice terhadap brand wareness produk face care Scarlett.
Selanjutnya didapati bahwa brand ambassador group girl Twice berpengaruh 16,6% terhadap brand awareness
produk face care Scarlett, dimana sisanya yaitu 83,4% brand awareness produk face care Scarlett dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

REFERENSI

Hafilah Endah, Chaer Vira,
on  Purchase
https://papers.ssrn.c

Kertamukti, R. (2015). Str
Rajagrafindo Persada.

Kim, B. (2015). Past , Present and Future of Ha
Contemporary Research, 5(5), 154-160.

Perindustrian, K. (2020). Perubahan Gaya Hidup Dorong Industri Kosmetik. Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia. https://kemenperin.go.id/artikel/21460/Perubahan-Gaya-Hidup-Dorong-Industri-Kosmetik

S, W.j. (2017). Hubungan word of mouth dengan brand awareness teh kota. Jurnal E-Komunikasi, 5 (1).

Santoso, E. D., & Larasati, N Iklan Online Efektif U lam Promosi Perusahaan.
Jurnal lImiah Bisni ibeka.v13i1.99

Shimp, T. A. (2010). Integrai - 8/E. South-Western.

Sugiyono. (2012). Metode P D). Alfabeta.

Sugiyono. (2014). Metode P (empat). Alfabeta.

roduct Quality, and Price
ronic  Journal, 15.

randing, Anggaran. PT.

orean Wave). American International Journal of




